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ABSTRACT
Background: Strict educational curricula, many assignments, and changes between practice areas can increase
academic stress in medical students. This is then supported by various other factors, resulting in a higher prevalence of
academic stress in health students than students of other majors. While some stress levels can motivate and increase
student productivity, excessive and prolonged stress can also cause adverse effects, such as the risk of eating disorders.
Obijectives: To analyze the relationship between academic stress levels and the risk of eating disorders in final-year
nutrition and dietetic students at Brawijaya University.
Methods: This research is a quantitative study with a cross-sectional design. The sample comprised 132 students in the
Dietitian Profession study program and Bachelor of Nutrition Science at Brawijaya University. The sampling technique
used saturated sampling, meaning that the entire population is sampled. Data was collected using the Perceived Academic
Stress Scale (PASS) and Eating Attitude Test-26 (EAT-26) questionnaires. The data were analyzed using the Spearman
rank correlation test.
Results: 96 respondents (72.7%) experienced moderate academic stress, 16 respondents (12.1%) experienced severe
academic stress, and 43 respondents (32.6%) were at risk of experiencing eating disorders. There is a significant
relationship between the level of academic stress and the risk of eating disorders with positive direction and weak strength
(p = 0,000, r = 0,349).
Conclusion: There is a significant and positive relationship with weak power between the level of academic stress and
the risk of eating disorders in final-year Nutrition and Dietetic students at Brawijaya University. Thus, the higher the
level of academic stress, the higher the risk of eating disorders.
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ABSTRAK
Latar belakang: Kurikulum pendidikan yang ketat, banyaknya tugas, dan perpindahan antar wahana praktik dapat
meningkatkan stres akademik pada mahasiswa kesehatan. Ditunjang dengan berbagai faktor lain, mengakibatkan
prevalensi stres akademik yang terjadi pada mahasiswa kesehatan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa jurusan lainnya.
Sementara beberapa tingkat stres dapat memotivasi dan meningkatkan produktivitas mahasiswa, stres yang berlebihan
dan berkepanjangan juga dapat menyebabkan efek buruk, seperti risiko eating disorder.
Tujuan: Menganalisis hubungan antara tingkat stres akademik dan risiko eating disorder pada mahasiswa gizi tingkat
akhir.
Metode: Pendekatan penelitian yang ditetapkan adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian
berjumlah 132 mahasiswa dari program studi Profesi Dietisien dan S1 limu Gizi Universitas Brawijaya, Kota Malang,
Indonesia. Teknik sampel yang ditetapkan adalah sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berkaitan
dengan Perceived Academic Stress Scale (PASS) dan Eating Attituted Test-26 (EAT-26). Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan uji spearman rank
Hasil: Sebanyak 96 responden (72,7%) mengalami stres akademik sedang, 16 responden (12,1%) mengalami stres
akademik berat, dan 43 responden (32,6%) berisiko mengalami eating disorder. Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres akademik dan risiko eating disorder dengan arah positif dan kekuatan lemah (p = 0,000, r = 0,349).
Simpulan: Ada hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat stres akademik dengan risiko eating disorder pada
mahasiswa tingkat akhir Gizi dan Dietisien Universitas Brawijaya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat stres
akademik maka semakin tinggi risiko terjadinya eating disorder.

Kata kunci: tingkat stres akademik; risiko eating disorder; mahasiswa

PENDAHULUAN intelektualitas secara signifikan. 2 Dalam tahap ini,
Kehidupan di perguruan tinggi dapat banyak individu yang pertama kali melepaskan diri
dikatakan sebagai masa transformatif bagi dari kehidupan bersama orang tua atau walinya.?

mahasiswa, di mana pada masa ini seseorang Karenanya fase ini dianggap sebagai fondasi krusial
umumnya mengalami pertumbuhan kepribadian dan bagi perkembangan seseorang selama masa
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hidupnya. Lebih lanjut lagi, sifat multifaset
kehidupan universitas yang mencakup pengejaran
akademik, interaksi sosial, dan kegiatan non-
akademis lainnya yang kompleks juga dapat
berkontribusi dalam perkembangan mahasiswa
secara keseluruhan.

Aspek akademik misalnya, melibatkan
pengejaran pengetahuan dan paparan dari beragam
mata kuliah, menstimulasi mahasiswa untuk berpikir
kritis, terlibat dalam  diskusi-diskusi, serta
mengembangkan perspektif mereka sendiri.>®
Karenanya aspek akademik tidak diragukan lagi
merupakan salah satu aspek krusial yang
memungkinkan  mahasiswa untuk  mengasah
intelektualitas dan  kemampuan  pribadinya.
Lingkungan akademik yang ketat juga dapat
mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan penting seperti manajemen waktu,
disiplin diri, dan kemampuan adaptasi yang berharga
untuk karir mahasiswa di masa mendatang.” Namun
demikian, kehidupan akademik mahasiswa juga
telah lama erat dikaitkan dengan stres. Termasuk
pula hal ini terjadi pada mahasiswa kesehatan yang
dianggap sebagai kategori populasi dengan tingkat
stres yang tinggi.®

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa
estimasi prevalensi stres pada mahasiswa kesehatan
lebih tinggi daripada populasi umum dan mahasiswa
bidang lainnya di berbagai wilayah.® Seperti pada
tiga universitas di Inggris, prevalensi stres pada
mahasiswa kesehatan adalah 31,2%; di Malaysia
sebesar 41,9%; dan di Thailand sebesar 61,4%.° Juga
dinyatakan oleh Al-Shahrani et al. dalam
penelitiannya yang menemukan sebanyak 85,5%
mahasiswa dari total 442 mahasiswa kesehatan yang
menjadi sampel merasakan stres sedang hingga
berat.1? Selain itu, stres akademik umumnya semakin
berat seiring dengan pertambahan masa studi
mahasiswa, di mana mahasiswa tingkat akhir
mengalami stres yang lebih besar dibandingkan
dengan mahasiswa tingkat awal dan menengah.!!.
Terlebih lagi telah menjadi fakta umum di Indonesia
bahwa pada usia pelajar, seseorang memiliki
kecenderungan mengalami stres. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018
menunjukkan sebanyak 6,1% penduduk > 15 tahun
di Indonesia mengalami depresi, dan 9,8%
mengalami gangguan mental emosional dan stres.*?

Stres akademik dapat memicu mekanisme
koping negatif, mengarahkan mahasiswa untuk
mencari kendali atas beberapa aspek kehidupan
mereka. Keterbatasan waktu dan tekanan komitmen
akademik  dapat menyebabkan  mahasiswa
mengabaikan kesehatan fisik mereka,
mengakibatkan pola makan yang tidak teratur,
melewatkan makan, atau beralih ke makan yang

instan dan tidak sehat.’*'* Beberapa penelitian
bahkan juga mengungkapkan bahwa stres dapat
memicu kecenderungan untuk mengkonsumsi
makanan tinggi kalori, gula dan lemak, sehingga
berdampak terhadap kejadian  obesitas.>16.1
Penelitian lain menemukan bahwa beberapa
individu mengalami penurunan asupan (hypophagia)
atau peningkatan asupan makan (hyperphagia).*®

Dalam beberapa kasus, individu beralih
kepada kebiasaan makan sebagai cara untuk
mengatasi stres luar biasa yang mereka alami.®
Namun, makan dalam konteks ini bukan karena
merasa lapar, melainkan sebagai cara untuk
memenuhi keinginan saat merasa tidak mampu
menahan beban saat stres, yang sering disebut
sebagai "emotional eating".?° Jika emotional eating
ini tidak terkendali maka akan berdampak kepada
gangguan makan atau eating disorder.

Eating disorder merupakan kondisi
kesehatan yang kompleks ditandai dengan kebiasaan
makan yang tidak normal, dan topik ini hingga saat
ini merupakan kajian yang menarik dalam bidang
akademis.?? Salah satu penelitian terkait topik ini
dilakukan oleh Daly dan Costigan mengungkap
mengenai tren risiko eating disorder pada
mahasiswa di Amerika Serikat dari tahun 2013-2021
mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 15%
hingga 28%.?> Risiko eating disorder ini
mengakibatkan implikasi berupa kelebihan asupan
ataupun kekurangan asupan, yang keduanya dapat
membahayakan kesehatan fisik dan mental dari
seseorang. Termasuk beberapa gangguan makan ini
dapat meliputi anoreksia nervosa, bulimia nervosa
dan binge eating.?® Secara domino, gangguan makan
ini kemudian membentuk “lingkaran setan” yang
berdampak buruk pada kesehatan fisik dan mental,
menyebabkan mahasiswa mungkin mengalami
penurunan prestasi akademik, dan kemudian
melanggengkan siklus stres dan mekanisme koping
negatif. Terlebih dalam keadaan yang ekstrem,
gangguan makan dapat menyebabkan komplikasi
kesehatan yang parah, termasuk malnutrisi,
ketidakseimbangan elektrolit, masalah jantung, dan
masalah pencernaan.?* Akibatnya, pencapaian
akademik mahasiswa pun akan mengalami
hambatan. Dengan kata lain, terdapat hubungan
yang kuat antara keduanya dalam siklus ini.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara stres akademik dan
risiko gangguan makan (eating disorder risk) di
kalangan mahasiswa, terutama pada mahasiswa
kesehatan tingkat akhir. Signifikansi penelitian ini
berkaitan dengan adanya fakta bahwa prevalensi
gangguan makan di kalangan mahasiswa lebih tinggi
dibandingkan populasi umum, dengan faktor-faktor
seperti stres akademik, tekanan sosial, dan
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perubahan lingkungan yang berkontribusi terhadap
perkembangan mereka seperti yang dijelaskan
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga didasari
oleh adanya fakta bahwa terdapat kesenjangan
dalam penelitian pada topik hubungan persepsi stres
akademik dengan risiko eating disorder. Sejauh
pengamatan peneliti melalui studi literatur, memang
terdapat banyak penelitian yang membahas tentang
keterkaitan antara persepsi stres akademik dengan
risiko eating disorder.*?52" Namun demikian,
temuan penelitian yang dihasilkan tidaklah selalu
sama dengan teori yang dicetuskan. Terdapat pula
berbagai penelitian yang menyatakan bahwa stres
akademik tidak memiliki hubungan signifikan
dengan risiko eating disorder.?®?” Oleh karena itu,
hal ini menjadi penting untuk melakukan penelitian
dengan topik serupa sehingga dapat diperoleh
temuan penelitian untuk melengkapi wawasan
dalam penelitian terkait hubungan stres akademik
dengan risiko eating disorder.

METODE

Penelitian ini ditujukan untuk
mengeksplorasi hubungan antara persepsi stres
akademik dengan risiko eating disorder pada
mahasiswa. Karena itu, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang
dilandaskan pada paradigma positivisme dan
menekankan pada objektivitas (menjabarkan temuan
apa adanya sesuai data dan analisis yang dilakukan).
Desain penelitian yang ditentukan adalah cross-
sectional, dengan populasi yang dipilih adalah
mahasiswa tingkat akhir Profesi Dietisien dan S1
IiImu Gizi Departemen Gizi Fakultas lImu Kesehatan
Universitas  Brawijaya.  Populasi  penelitian
mencakup sebanyak 132 orang yang terdiri atas
mahasiswa  Profesi  Dietisien sebanyak 24
mahasiswa, dan S1 Illmu Gizi sebanyak 108
mahasiswa. Keseluruhan mahasiswa dalam populasi
dipilih sebagai sampel, yang karenanya metode
pengambilan sampel yang ditetapkan adalah
sampling jenuh.?® Penelitian dilakukan bulan Mei
sampai Juli 2023.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan mekanisme survei (kuesioner),
dengan menggunakan bantuan google form secara
daring untuk mempermudah penyebaran kuesioner
dan rekapitulasi data penelitian. Kuesioner yang
disebarkan berisi pernyataan terkait variabel
penelitian yakni stres akademik dan risiko eating
disorder. Tingkat stres akademik berperan sebagai
variabel independen, yang diukur dengan
mengadopsi kuesioner Perceived Academic Stress
Scale (PASS) yang dibuat oleh Bedewy dan Gabriel
dengan mencakup 18 pertanyaan.?® Skala yang
digunakan dalam pengukuran variabel ini adalah

skala likert 5 poin yang menunjukkan jawaban
sangat “setuju” hingga “sangat tidak setuju”.
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah risiko eating disorder yang diukur dengan
mengadopsi kuesioner Eating Attituted Test-26
(EAT-26) yang dibuat oleh Garner et al. dengan
terdiri atas 26 pertanyaan.® Skala yang digunakan
dalam pengukuran variabel ini adalah skala likert 6
poin, yang menyatakan jawaban ‘“selalu” hingga
“tidak pernah”. Keseluruhan jawaban responden dari
proses penyebaran kuesioner dikumpulkan selama
periode bulan April hingga Juni 2023.

Data penelitian yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat bertujuan  untuk
mengetahui gambaran setiap variabel yang diteliti
yaitu jenis kelamin, umur, program studi, tempat
tinggal, status pernikahan, tingkat stres akademik
dan risiko eating disorder pada mahasiswa. Analisis
bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan
antara  variabel independen dan dependen
menggunakan uji spearman rank correlation.®
Selain itu, penelitian ini juga telah mendapat
persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Brawijaya dengan nomor
3363/UN10.F17.10.4/TU/2023.

HASIL

Tingkat respon dalam penelitian ini adalah
100,0% (132 responden). Tabel 1 menunjukkan
bahwa rata-rata subjek dalam penelitian ini pada
rentang umur 18-30 tahun (97,0%). Jika dilihat dari
jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin
perempuan (93,9%). Berdasarkan program studi,
sebanyak 81,8% berasal dari S1 llmu Gizi. Sebagian
besar responden bertempat tinggal di kos (65,2%).
Sebagian besar status pernikahan responden adalah
belum menikah (97,0%). Dapat diketahui juga
sebagian besar mengalami stres sedang 96
responden (72,7%), sebanyak 16 responden (12,1%)
mengalami stres berat dan sebanyak 20 responden
(15,2%) mengalami stres ringan. Berdasarkan
variabel risiko eating disorder didapatkan bahwa
sebanyak 43 responden (32,6%) berisiko mengalami
eating disorder dan sebanyak 89 responden (67,4%)
tidak berisiko eating disorder.

Berdasarkan Tabel 2. Dapat diketahui hasil
analisis hubungan antara tingkat stres akademik
dengan risiko eating disorder pada mahasiswa Gizi
Tingkat Akhir Universitas Brawijaya diperoleh
bahwa sebanyak 12 responden (75,0%) dengan
tingkat stres berat memiliki risiko mengalami eating
disorder, sedangkan pada tingkat stres akademik
sedang berisiko mengalami eating disorder adalah
sebanyak 29 responden (30,2%), dan responden
dengan tingkat stres rendah dan berisiko mengalami
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eating disorder adalah 2 responden (10%). Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p-value < 0,05)
dengan arah hubungan positif maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres akademik dan risiko eating

disorder. Dilihat dari kekuatan hubungan didapatkan
r=0,349 yang artinya kekuatan hubungan antara
tingkat stres akademik dengan risiko eating disorder
adalah lemah.3?

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Usia, Jenis Kelamin, Program Studi, Tempat Tinggal, Status Pernikahan,
Tingkat Stres Akademik dan Risiko Eating Disorder pada Mahasiswa Gizi Tingkat Akhir Universitas Brawijaya

Tahun 2023
Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Usia
18 — 30 Tahun 128 97,0
31 — 45 Tahun 4 3,0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 8 6,1
Perempuan 124 93,9
Program Studi
Dietisien 24 18,2
S1 Ilmu Gizi 108 81,8
Tempat Tinggal
Kos 86 65,2
Kontrakan 37 28,0
Rumah 5 3,8
Lainnya 4 3,0
Status Pernikahan
Menikah 4 3,0
Belum Menikah 128 97,0
Tingkat Stres Akademik
Ringan 20 15,2
Sedang 96 72,7
Berat 16 12,1
Risiko Eating disorder
Berisiko 43 32,6
Tidak Berisiko 89 67,4

Tabel 2. Hubungan Tingkat Stres Akademik dan Risiko Eating disorder pada Mahasiswa Gizi Tingkat Akhir

Universitas Brawijaya Tahun 2023

Tingkat Stres = I.{i.siko Eating t.lisorder. . Total r p-value
Akademik erisiko Tidak Berisiko
n % n % n %
Berat 12 75,0 4 25,0 16 100,0 0,349 0,000
Sedang 29 30,2 67 69,8 96 100,0
Rendah 2 10,0 18 90,0 20 100,0
Total 43 32,6 89 67,4 132 100,0

Uji spearman rank correlation

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
sebagian besar responden mengalami stres tingkat
sedang yaitu sebanyak 96 responden (72,7%),
sebanyak 16 responden (12,1%) mengalami stres
berat dan sebanyak 20 responden (15,2%)
mengalami stres ringan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di Universitas Majmaah di

Arab Saudi bertujuan mengetahui prevalensi stres
akademik pada mahasiswa termasuk mahasiswa
kedokteran  mengungkapkan  sebesar  76,5%
responden pada kategori stres akademik sedang dan
19,6% pada kategori stres akademik berat.®
Penelitian lainnya yang dilakukan pada tahun 2015
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menunjukkan bahwa prevalensi tingkat stres
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akademik pada mahasiswa adalah 70,5% pada
kategori sedang dan 16,2% pada kategori tinggi.**
Penelitian lainnya yang dilakukan pada tahun 2023
di kalangan mahasiswa kedokteran di Universitas
Tarumanegara mengungkapkan bahwa sebanyak
89% responden mengalami stres akademik.3

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et
al. (2015) pada mahasiswa kedokteran menemukan
bahwa sebagian besar dari mereka, sekitar 57,23%,
juga mengalami tingkat stres sedang. Stres pada
mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
yang diungkapkan oleh Musabiq et al. (2018).>’
Beberapa penyebab stres tersebut meliputi masalah
hubungan intrapersonal, interpersonal, akademik,
dan lingkungan. Selain itu banyaknya tuntutan tugas,
kelebihan beban akademik, persepsi mahasiswa
akan kegagalan dalam ujian, kesulitan mengerjakan
tugas berdampak pada respon berupa reaksi fisik,
perilaku, pikiran, maupun emosi.*®3 Temuan ini
juga didukung oleh penelitian dari Syarofi (2020)
yang menemukan bahwa 58,8% mahasiswa
mengalami tingkat stres sedang, terutama karena
mereka sedang dalam proses penyusunan skripsi
atau menghadapi kegiatan akademik perkuliahan.*°

Berdasarkan variabel risiko eating disorder
didapatkan bahwa sebanyak 43 responden (32,6%)
berisiko mengalami eating disorder dan sebanyak 89
responden (67,4%) tidak berisiko eating disorder.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Mesir bahwa sebesar 33,0% mahasiswa kesehatan
berisiko mengalami gangguan makan.** Selain itu
penelitian yang dilakukan di Universitas Balikesir
Turki dan Studi di Pakistan menemukan bahwa
35,9% berisiko tinggi mengalami gangguan
makan. 4243

Potensi penyebab gangguan makan di
kalangan mahasiswa dapat bermacam-macam.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan dengan
Indek Massa Tubuh (IMT) lebih tinggi memiliki
risiko terjadinya eating disorder. Hal ini
dikarenakan adanya tekanan yang dirasakan untuk
menjadi kurus, mendapatkan tubuh yang ideal, dan
ketidakpuasan terhadap tubuh saat ini.**4> Sebuah
penelitian mengungkapkan mahasiswa dengan risiko
eating disorder dapat mengalami masalah kesehatan
dan penurunan prestasi akademis dibanding dengan
mahasiswa tanpa gangguan makan. Gangguan
makan dapat mengganggu fungsi interpersonal,
pekerjaan, dan akademik derta dapat meningkatkan
risiko psikologis seperti kecemasan, depresi dan
bahkan bunuh diri.*445

Hasil uji statistik pada variabel stress
akademik dan risiko eating disorder didapatkan
hasil p = 0,00 (p-value < 0,05) mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat stres akademik dengan risiko eating disorder

pada mahasiswa gizi tingkat akhir Universitas
Brawijaya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
sebanyak 12 responden (75,0%) dengan tingkat stres
akademik berat berisiko mengalami eating disorder.
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
dari Sonya (2019) pada mahasiswa S-1 Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam
Indonesia (FPSB UIl) menunjukkan adanya
hubungan antara stres dan perilaku makan.*
Temuan ini juga didukung oleh penelitian dari
Gryzela dan Ariana (2021) pada mahasiswa lainnya
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
stres dan emotional eating meskipun hubungan ini
lemah, arahnya positif.*” Penelitian lain oleh Fassah
dan Retnowati (2014) juga menunjukkan adanya
hubungan antara stres dan perilaku makan pada
mahasiswa.*®¢ Namun, kekuatan hubungan ini lemah
karena ada banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku makan dan stres, seperti
faktor biologis dan psikososial. Faktor biologis
melibatkan sensasi lapar dan kenyang yang
mempengaruhi  pilihan  makanan  seseorang,
sedangkan faktor psikososial melibatkan aspek
psikologis, sosial, dan lingkungan  yang
mempengaruhi perilaku makan seseorang.*®
Kondisi  stres vyang berat dapat
mempengaruhi emosi seseorang seperti cemas,
gelisah, atau stres yang berkepanjangan. Dalam
kondisi  tersebut, beberapa orang cenderung
menggunakan makanan sebagai cara untuk
mengatasi emosi negatif. Hal ini dapat menyebabkan
perilaku makan yang tidak sehat seperti makan
berlebihan, atau makanan yang tinggi lemak, gula
atau garam dan berhubungan positif dengan
peningkatan lemak tubuh.5°5t Menurut penelitian
dari Mayo Clinic (2002) yang dikutip oleh Dewi
(2014), perilaku makan berlebihan ini lebih sering
terjadi pada remaja perempuan, namun juga bisa
dialami oleh remaja laki-laki, terutama pada usia
remaja hingga awal 20-an. Perubahan perilaku
makan ini juga bisa terjadi pada mahasiswa yang
mengalami tingkat stres yang tinggi.*® Syarofi
(2012) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
stres yang dialami mahasiswa, maka semakin
meningkat perilaku makan yang berlebihan.%
Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa terjadi
perubahan pola makan ketika mahasiswa mengalami
stres seperti melewatkan jadwal makan dan
mengabaikan kebutuhan akan makanan. Pola makan
seperti ini mengakibatkan tidak seimbangnya antara
asupan dan kebutuhan sehingga dapat memunculkan
masalah kesehatan yaitu kekurangan gizi.*
Terdapat temuan yang menarik pada
penelitian ini, bahwa mahasiswa gizi dengan
kesehariannya mempelajari ilmu gizi tidak lepas dari
risiko eating disorder. Penelitian ini disadari
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memiliki beberapa keterbatasan, termasuk salah
satunya keterbatasan lingkup penelitian yang sempit.
Di masa mendatang, peneliti lain diharapkan dapat
menggunakan sampel dan lingkup penelitian yang
lebih luas dengan desain longitudinal sehingga
didapat temuan penelitian yang lebih baik. Juga,
peneliti di masa mendatang dapat menggunakan
pengukuran yang lebih baik untuk menemukan data
yang lebih akurat terkait hubungan stres akademik
dan risiko eating disorder. Selain itu, diharapkan
kedepannya dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
topik ini, dengan memanfaatkan variabel lain yang
berkaitan dengan stres akademik dan risiko eating
disorder sehingga dapat diperoleh temuan penelitian
yang lebih komprehensif.

SIMPULAN

Tingkat stres akademik mahasiswa gizi
tingkat akhir Universitas Brawijaya paling besar
berada pada kategori sedang 96 responden (72,7%)
dan sebanyak 43 responden (32,6%) berisiko
mengalami eating disorder. Terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah positif antara tingkat
stres akademik dan risiko eating disorder pada
mahasiswa gizi tingkat akhir Universitas Brawijaya
(p<0,05, r=0,349), akan tetapi kekuatan
hubungannya lemah. Sehingga, semakin berat
tingkat stres akademik maka risiko eating disorder
juga semakin tinggi. Pada dasarnya penelitian ini
menunjukkan bahwa stres akademik dapat
berdampak luas pada mahasiswa, termasuk
perkembangan gangguan makan. Hal ini perlu
menjadi perhatian bagi penyediaan lembaga untuk
mengatasi masalah-masalah stres akademik dan
risiko eating disorder mahasiswa, mengenali potensi
tanda peringatan risiko ini, dan memberi bantuan
sejak dini. Sistem pendukung ini juga dapat berupa
layanan konseling, kelompok dukungan sebaya, dan
lokakarya tentang manajemen stres bagi mahasiswa.
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